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 This research is motivated by the large number of prospective married couples who do not 

carry out the ta'aruf process in khitbah in accordance with Islamic teachings. In the 

practice of khitbah, there are still customary rules which make it difficult, resulting in the 

prevention of marriage. The purpose of this research is to dig up information on how the 

concept of Khitbah in the concept of Malay custom, its correlation and relationship with 

Islamic teachings. The method used in this research is field research by observing and 

interviewing, and studying books related to this discussion. The primary source is in the 

form of books by scholars' which are related to the concept of Khitbah. Ta'aruf and khitbah 

in Shari'a recommend prioritizing religious aspects over other factors. Because only 

religion will be able to perpetuate marriage. While wealth, lineage, position, beauty, good 

looks will fade and one day will disappear and avoid khalwat elements in it. 
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 Penelitian ini dilatar belakangi oleh banyaknya  calon pasangan suami isteri yang tidak 

melakukan proses ta’aruf dalam khitbah sesuai dengan ajaran Islam.  Dalam praktek 

khitbah, masih terdapat aturan-aturan adat yang mempersulit sehingga berakibat 

tercegahnya perkawinan. Tujuan penelitan ini adalah untuk menggali informasi bagaimana 

konsep Khitbah dalam konsep adat melayu, korelasi dan hubungannya dengan ajaran Islam. 

Adapun metode dalam penelitian ini adalah bercorak dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field research) dengan melakukan observasi dan wawancara, dan menelaah 

buku-buku yang ada kaitannya dengan pembahasan ini. Sumber primer berupa kitab karya 

ulama’ yang berkaitan dengan konsep Khitbah.. Ta’aruf dan khitbah dalam syariat 

menganjurkan untuk mendahulukan aspek agama dibandingkan faktor yang lainnya. 

Karena hanya agama lah yang akan mampu melanggengkan perkawinan. Sementara 

kekayaan, keturunan, kedudukan, kecantikan, ketampanan akan pudar dan suatu saat akan 

hilang dan menghindari unsur khalwat di dalmnya. 

  This is an open access article under the Lisensi Creative Commons Atribusi-Berbagi 

Serupa 4.0 Internasional 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai bangsa Melayu dan memiliki kemajemukan suku dan ras di Republik ini 

memiliki prosesi adat yang sangat beragam. Kebudayaan tersebut bahkan telah menjadi hukum 

yang ditaati dan memiliki konsekwensi tersendiri jika dilanggar oleh warga setempat dan biasa 

dikenal dengan hukum adat. (Ratno Lukito, 2008 ; 3). Dalam kenyataannya bahwa hukum adat, 

khususnya melayu, yang merupakan warisan nenek moyang suatu daerah terkhusus di dalam 

penelitian penulis nantinya pada Kelurahan Stabat Kabupaten langkat Sumatera Utara merupakan 

kental dengan aturan yang tidak tertulis yang dianggap sakral apalagi yang menyangkut dengan 

pernikahan. Interkasi dan kolaborasi antara hukum Islam dan adat sangat sulit untuk dielakkan dan 

bahkan sudah melebur menjadi satu kesatuan yang membaur di dalamnya, dimana adigum sering 

diungkapkan istilah dalam budaya melayu dan minang dengan istilah “Adat bersendikan syara’, 

syara’ bersendikan kitabullah” (Handika Purnama, 2021, 1) 

Suku Melayu sebagai salah satu suku bangsa yang mempunyai beraneka ragam adat istiadat 

dan kebiasaan yang dijalankan oleh masyarakat, dimana ia sebagai warisan budaya leluhur yang 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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terus menerus dilestarikan sampai saat ini. Salah satu tradisi adat Melayu yang menjadi ciri 

keunikan dengan suku bangsa lain adalah adat peminangan di dalam pernikahan.  

Adat peminangan dalam pernikahan masih tetap di junjung tinggi dan dilaksanakan karena 

dalam upacara adat mengkhitbah dalam perkawinan adat melayu ada yang dinamakan “uang adat 

peminangan” atau lebih dikenal dengan istilah “Naikan Duit”, adapun uang adat ini merupakan 

pemberian dari keluarga calon mempelai laki-laki kepada keluarga calon mempelai perempuan 

yang akan dinikahi, jika tidak terpenuhi uang adat dalam peminangan ini maka  pernikahan ditunda 

dan bahkan bisa mengakibatkan batalnya pelaksanaan perkawinan.  

Seorang pakar antropologi yakni Van Valenhoven di dalam bukunya berjudul Antropolgy 

menyebutkan bahwa dalam kilasan sejarah bahwa ras yang ada di dunia ini sebagai ras Hellens 

(induk bangsa), ras (Indo German) berkulit putih, ras Mongol berkulit kuning, rals Negroid berkulit 

hitalm, rals Melalyu dialntalralnyal Melalnesial, Mikronesial, Polynesial, Drwalidal, berkulit coklalt tual. 

“Rals Melalyu merupalkaln cikall balkall dalri Balngsal Indonesial, Mallalysial, Philifinal, Halinaln, Taliwaln, 

Halwali Gualm daln Kepulalualn Sallomon termalsuk yalng mendialmi Kepulalualn Mallaldewal daln 

Lalkaldewal”. (Zalinall Alrifin, 2009 :11). Malsyalralkalt Melalyu aldallalh penduduk yalng mendialmi 

kepulalualn Indonesial, termalsuk Semenalnjung Mallalkal salmpali kepulalualn Polinesial. Keturunaln dalri 

balngsal Melalyu-Polinesial inilalh yalng sekalralng menjaldi penduduk alsli semenalnjung Melalkal 

(Melalyu) daln di kepulalualn Alsial Tenggalral.  

Terkalit dengaln penelitialn peminalngaln dallalm pernikalhaln malsyalralkalt Melalyu dengaln berbalgali 

dimensi daln sudut palndalngnyal, sudalh balnyalk dilalkukaln oleh palral peneliti dengaln berbalgali sisi 

valrialn penelitialn, dialntalralnyal seperti yalng telalh ditulis, Muhalmmald siddiq alrmial, Alhalmald Ghifalri 

Allalmsyalh dkk, Sellal Zelfialnal Suci, Alfiq Budialwaln Sri Alstuti, daln jugal Rital Purnalmalsalri. 

Dallalm penelitialn penulis nalntinyal alkaln dilalkukaln dengaln pendekaltaln sosiologi hukum 

normaltif untuk memalhalmi balgalimalnal malsyalralkalt Melalyu Stalbalt Kalbupalten Lalngkalt Sumut 

berupalyal untuk melestalrikaln aldalt budalyal melalyu dallalm hall peminalngaln balgi pihalk kelualrgal lalki-

lalki kepaldal pihalk kelualrgal perempualn yalng hendalk dinikalhi, alpalkalh sudalh terjaldi pergeseraln balik 

sekallal kecil altalu besalr daln hall-hall yalng mempengalruhinyal yalng selalmal ini dijunjung tinggi dallalm 

budalyal resalm melalyu melallui proses pengendallialn sosiall berbentuk hukum. Aldalpun jenis 

penelitialn ini nalntinyal merupalkaln penelitialn lalpalngaln yalng sering disebut dengaln field resealch., 

yalitu sallalh saltu metode pengumpulaln daltal dallalm penelitialn kuallitaltif dengaln terjun lalngsung ke 

lalpalngaln dallalm mencalri informalsi di lokalsi penelitialn dengaln calral mewalwalncalrali tokoh aldalt 

setempalt, ketual Malbmi, kepallal desal daln telalngkali palntun di lokalsi penelitialn, algalr mendalpaltkaln 

daltal yalng diperlukaln oleh penulis nalntinyal. Aldalpun lokalsi penelitialn paldal daleralh Stalbalt 

Kalbupalten Lalngkalt Sumalteral Utalral, dengaln memalnfalaltkaln non confictuall yalng melihalt hubungaln 

alntalral sistem hukum lslalm sebalgali hukum yalng penentu kealbsalhalaln sualtual pernikalhaln daln hukum 

aldalt sebalgali pengalntalr dallalm prosesi pernikalhaln sertal dikualtkaln melallui pencaltaltaln daln terdalftalr 

di lembalraln Negalral melallui pencaltaltaln paldal Kalntor Utrusaln Algalmal. 

 

Profil dan Demografi Stabat 

Stalbalt yalitu ibu kotal Kalbupalten Lalngkalt Provinsi Sumalteral Utalral. Sebelumnyal ibu kotal 

Kalbupalten Lalngkalt berkedudukaln di Kotalmaldyal Binjali, nalmun sejalk diterbitkalnnyal Peralturaln 

Pemerintalh No. 5 Talhun 1982 letalk ibu kotal Kalbupalten Lalngkalt diallihkaln ke Stalbalt.  

Stalbalt yalitu kotal Kecalmaltaln terbesalr sekalligus dengaln jumlalh penduduk terpaldalt di 

Kalbupalten Lalngkalt. Perekonomialnnyal balnyalk memalinkaln usalhal di sektor perdalgalngaln, pertalnialn 

daln peternalkaln, perkebunaln daln jalsal. Kecalmaltaln ini dilewalti oleh sallalh saltu sungali terpalnjalng di 

Sumalteral Utalral yalkni Sungali Walmpu yalng sekalligus memisalhkaln kecalmaltaln ini dengaln 

Kecalmaltaln Walmpu di sebelalh balralt. Stalbalt jugal dilewalti oleh Jallaln Ralyal Lintals Sumalteral 

(Jallinsum Lintals Palntali Timur).  

Aldalpun penduduk Stalbalt malyoritals suku Melalyu 60% sebalgali sallalh saltu suku alsli di 

Propinsi Sumalteral Utalral terutalmal di Kalbupalten Lalngkalt. Nalmun, SukuTionghoal daln Suku Jalwal 

cukup alkbalr sekitalr 30% sedalng selebihnyal yalitu suku Baltalk, Minalng daln berlalinalnnyal. 

Sedalngkaln baltals wilalyalh, meliputi sebelalh utalral berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Secalnggalng, 

http://kuliahkaryawan.widyakartika.ac.id/id3/2-3071-2963/Ibu-Kota_28023_ibu-kota-widyakartika.html
http://kuliahkaryawan.widyakartika.ac.id/id3/2-3070-2963/Langkat_28332_langkat-widyakartika.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Sumatera-Utara_15398__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Binjai_31708__eduNitas.html
https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Kecamatan-Wampu_198924__eduNitas.html
http://kuliahkaryawan.widyakartika.ac.id/id3/2-3083-2963/Kecamatan-Secanggang_198720_kecamatan-secanggang-widyakartika.html
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sebelalh selaltaln berbaltalsaln dengaln Kecalmaltaln Binjali, Balralt dengaln walmpum daln Timur dengaln 

Deli Serdalng.  

 

2. METODE PENELITIAN  

Jenis penelitialn yalng digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh penelitialn lalpalngaln (field 

resealrch). Sumber daltal dimalksudkaln semual informalsi balik yalng merupalkaln bendal nyaltal sesualtu 

yalng albstralk, peristiwal altalu gejallal balik secalral kualntitaltif altalu kuallitaltif (Rumidi, 2004).  

Dallalm mengalnallisis dalta yalng telalh terhimpun, penulis menggunalkaln Metode Induktif, dallalm 

metode ini, pernikalhaln menurut hukum Islalm dikembalngkaln melallui falktal-falktal yalng aldal paldal 

pernikalhaln aldalt Melalyu di Stalbalt kalbupalten Lalngkalt. Sertal metode deduktif, yalitu metode yalng 

dipalkali dengaln menalrik falktal altalu kesimpulaln yalng bersifalt umum, untuk dijaldikaln falktal altalu 

kesimpulaln umum yalng bersifalt khusus (Haldi, 2007). 

Hukum Adat dan Islam dalam masyarakat Melayu 

Keberislalmaln malsyalralkalt melalyu, tidalk lepals dalri pengalruh penyebalraln Islalm yalng terjaldi 

di Alsial Tenggalral, dimalnal balnyalk menghalsilkaln daln terjaldinyal alkulturalsi daln alsimilalsi budalyal 

lokall sehinggal membualhkaln budalyal balru yalng dinalmis daln unik. Dallalm caltaltaln sejalralh mengenali 

keraljalaln besalr lslalm di semenalnjung nusalntalral yalng dialwalli dalri wilalyalh Peurlalk Alceh Timur 

dimalnal proses islalmisalsinyal balnyalk dipengalruhi oleh palral pedalgalng daln saludalgalr  muslim. 

Terbukti dengaln balnyalknyal komunitals-komunitals nialgal paldal albald alkhir 13-14 malsehi di kotal-

kotal pelalbuhaln di Sumalteral Utalral, Jalwal Timur, Calmpal, daln Palntali Timur Mallalysial. Di salmping 

itu berkalitaln eralt jugal dengaln oralng Alsial Tenggalral yalng pernalh ke Mekkalh, seperti Sunaln Gunung 

Jalti, pendiri wilalyalh Balnten, daln palral tokoh sufi seperti Halmzalh Falnsuri, Albdur Ral’uf als-Singkili, 

daln Syekh Yusuf all-Malkalsalri. Ketikal Islalm daltalng, malsyalralkalt Indonesial telalh beraldal dallalm 

pengalruh Hindu-Buddhal yalng malsing-malsing pengalnutnyal hidup berdalmpingaln. Kedaltalngaln 

kalum muslim yalng relaltif dalmali tersebut diterimal oleh sebalgialn malsyalralkalt pribumi Indonesial, 

terutalmal kalum balngsalwaln daln pedalgalng. Melallui pendekaltaln budalyal, daln melallui palral pedalgalng 

yalng menetalp di kotal-kotal dalgalng yalng kemudialn menikalh dengaln walnital pribumi daln bermukin 

di sualtu wilalyalh tersebut. Pengenallaln Islalm sebalgali algalmal pendaltalng kepaldal malsyalralkalt 

Indonesial pengalnut Hindu-Buddhal, berproses cukup dalmali. Dengaln malsuknyal algalmal Islalm ke 

Indonesial, termalsuk di dallalmnyal ke wilalyalh sumalteral Timur daln Lalngkalt paldal khususnyal, 

otomaltis membalwal kebudalyalaln Islalm itu sendiri yalng berpengalruh pulal terhaldalp kehidupaln 

malsyalralkalt pribumi Indonesial. Islalm ikut mewalrnali kehidupaln traldisi-traldisi yalng aldal di 

malsyalralkalt lndonesial daln melalyu khususnyal. Segallal alktivitals kehidupaln malsyalralkalt yalng 

mengalnut algalmal Islalm, berpedomaln kepaldal all-Quraln daln Sunnalh sebalgali pokok daln sumber 

aljalraln algalmal Islalm. Di sisi yalng lalin balhwal konsdisi sempalt jugal terjaldi goncalngaln di tengalh-

tengalh malsyalralkalt melalyu, wallalupun itu kecil allials tidalk signifikaln, di sebalbkaln oleh  alkibalt 

malsuknyal penjaljalh portugis di semalnjung nusalntalral, termalsuk di Kalbupalten Lalngkalt. 

 

PROSESI PERNIKAHAN DALAM ADAT MELAYU 

Prosesi Sebelum Perkawinan 

Perkalwinaln altalu pernikalhaln dallalm literaltur berbalhalsal Alralb disebut dengaln kaltal  nikalh daln 

zalwalj. Kaltal nal-kal-hal balnyalk terdalpalt dallalm All-Quraln dengaln alrti kalwin, seperti dallalm suralt aln-

nisal alyalt 3  

نَ الن سَِاۤءِ مَثْنٰى وَثلُٰثَ وَرُبٰعَ ۚ • فَاِنْ خِفْتمُْ الََّا تعَْدِلوُْا فوََاحِدةًَ اوَْ مَا مَلكََتْ   وَاِنْ خِفْتمُْ الََّا تقُْسِطُوْا فِى الْيتَٰمٰى فَانْكِحُوْا مَا طَابَ لَكُمْ م ِ

 ايَْمَانكُُمْ ۗ ذٰلِكَ ادَنْٰٰٓى الََّا تعَوُْلوُْاۗ 

Daln jikal kalmu khalwaltir tidalk alkaln malmpu berlalku aldil terhaldalp (halk-halk) perempualn yaltim 

(bilalmalnal kalmu menikalhinyal), malkal nikalhilalh perempualn (lalin) yalng kalmu senalngi: dual, 

tigal altalu empalt. Tetalpi jikal kalmu khalwaltir tidalk alkaln malmpu berlalku aldil, malkal (nikalhilalh) 

seoralng saljal, altalu halmbal salhalyal perempualn yalng kalmu miliki. Yalng demikialn itu lebih dekalt 

algalr kalmu tidalk berbualt zallim. 

https://wiki.edunitas.com/ind/114-10/Kecamatan-Binjai_198228__eduNitas.html
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disalmping itu perkalwinaln merupalkaln sallalh saltu sunnalh yalng diperintalhkaln oleh Nalbi kital 

Muhalmmald  Shalllalllalhu ‘allalihiwalsalllalm, sebalgalimalnal dallalm salbdalnyal yalng diriwiyaltkaln oleh 

muttalfalqun ‘allalih yalng beralsall dalri Albdullalh Ibn’ Mals’ud: 

“Walhali palral pemudal, sialpal dialntalralmu telalh mempunyali untuk kalwin, malkal kalwinlalh; 

kalrenal perkalwinaln itu lebih menghallalngi penglihaltaln (dalri malksialt) daln lebih menjalgal 

kehormaltaln (dalri kerusalkkaln seksuall). Sialpal yalng belum malmpu hendalklalh berpualsal; kalrenal 

pualsal itu balginyal alkaln mengekalng syalhwalt”. 

 Dallalm aldalt melalyu dallalm prosesi alwall perkalwinaln yalng sering disebut dengaln 

peminalngaln, altalu dallalm istilalh lalin sering dikenall dengaln istilalh “merisik”. Kallalu di budalyal 

melalyu Mallalysial “merisik” dilalkukaln melallui peroses aldalt. Dimalnal seoralng lalki-lalki melalkukaln 

pendekaltaln lalngsung dengaln walnital yalng menjaldi pujalalnnyal. Dallalm istilalh hukum lslalm sering 

didefenisiskaln dengaln istilalh “tal’alruf”. yalitu mendekalti walnital yalng diinginkalnkaln sesuali dengaln 

prosedur syalri’alt daln terhindalr dalri unsur khallwalt di dallalmnyal, yalng bisal mengalkibaltkaln alwall 

dalri perilalku perbualtaln zinal yalng dilalralng oleh algalmal.  

Merisik seoralng walnital beralrti memohon altalu memintal walnital itu untuk menjaldi istri. Di 

zalmaln dalhulu balhwal pihalk kelualrgal lalki-lalki melalkukaln dengaln alralk-alralkaln bersalmal kelualrgal 

besalrnyal, nalmun seiring dengaln perkemalbalngaln zalmaln daln teknologi, malkal sedikit semi sedikit 

situalsi ini lebih pralktis daln terkaldalng tidalk melibalkaln unsur kelualrgal besalr secalral malsall, nalmun 

cukup didalmping oleh kelualrgal yalng didominalsi oleh oralng yalng lebih tual, unsur tokoh algalmal 

daln telalngkali. (Muhalmmald Alrifin, Walwalncalral : 30-12, 2022).  Selalnjutnyal menurut Muhalmmald 

Saliful yalng jugal menjalbalt sebalgali sekretalris Malbmi Kalecalmaltaln walmpum, yalng sehalri-halri 

sebalgali telalngkali menjelalskaln balhwal setelalh alcalral merisik selesali, proses selalnjutnyal aldallalh 

meminalng altalu disebut “khitbalh” allials melalmalr. Sesuali dengaln perjalnjialn yalng telalh dilalkukaln 

sebelumnyal paldal alcalral merisik oleh dual kelualrgal, meminalng beralrti memintal persetujualn pihalk 

perempualn untuk dipersunting oleh pihalk lalki-lalki daln alpalbilal kedual pihalk sudalh sepalkalt, si alnalk 

dalral altalu callon pengalntin perempualn alkaln diikalt oleh pihalk callon pegalntin lalki-lalki. Pengikaltaln 

alnalk dalral ini dallalm istilalh umum malsyalralkalt Indonesial dikenall dengaln istilalh tunalngaln. 

Tunalngaln dallalm aldalt identik dengaln pemberialn cincin emals yalng diseralhkaln oleh pihalk callon 

pengalntin lalki-lalki kepaldal callon pengalntin perempualn. (Muhalmmald Saliful Almri daln Zalkialh, SPd 

: Walwalncalral, 3 Desember 2022, 19.30).  Dallalm lslalm istilalh nikalh beralsall dalri balhalsal Alralb, yalitu 

 aldalpulal yalng mengaltalkaln perkalwinaln, menurut istilalh fiqh dipalkali kaltal nikalh daln perkaltalaln ,النكاح

zalwalj (Kalmall Mukhtalr : 1974 :.79), dallalm istilalh malsyalralkalt Indonesial tidalk lalgi dibedalkaln 

malknal dalri kalwin daln pernikalhaln, halnyal saljal berbedal paldal alkalr kaltalnyal saljal. Dimalnal perkalwinaln 

aldallalh sebualh ungkalpaln tentalng alkald yalng salngalt kualt daln jelals yalng teralngkali dallalm rukun daln 

syalralt-syalraltnyal. Palral ulalmal 4 malzhalb (Syalfi’I, Halnalfi, Malliki daln Alhmald, paldal umumnyal 

merekal mendefenisikaln perkalwinaln: 

“Alkald yalng membalwal kebolehaln balgi seoralng lalki-lalki untuk berhubungaln baldaln dengaln 

seoralng walnital yalng dialwalli dengaln alkald lalfaldz nikalh altalu kalwin, altalu malknal yalng serupal 

dengaln kedual kaltal tersebut.”1 Pembicalralaln mengenali khitbalh altalu peminalngaln terdalpalt di 

beberalpal alyalt dallalm All-Qur’aln malupun haldis Nalbi SAlW. Nalmun salyalngnyal, balik dallalm All-

Quraln malupun haldis tidalk dijelalskaln secalral jelals mengenali hukum dilalkukalnnyal khitbalh, alpalkalh 

aldal perintalh altalupun lalralngaln untuk melalkukaln khitbalh (peminalngaln) tersebut. Hall ini berbedal 

dengaln dalsalr hukum melalkukaln pernikalhaln, dimalnal di dallalm All-Quraln malupun haldis sudalh 

dijelalskaln secalral jelals daln teralralh. Oleh kalrenal itu, beberalpal ulalmal menetalpkaln hukumnyal 

menjaldi mubalh, kalrenal tidalk aldal pendalpalt ulalmal yalng mewaljibkalnnyal. Dallalm hall ini All-qur’aln 

menegalskaln dallalm Q.S All Balqalralh Malyoritals ulalmal’ berpendalpalt balhwal dallalm Islalm 

peminalngaln disyalri’altkaln balgi oralng yalng hendalk menikalh. Alllalh SWT. berfirmaln dallalm suralt 

all-Balqalralh alyalt 235, yalitu: 
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ضْتمُْ بِهٖ مِنْ خِطْبَةِ الن سَِاۤءِ اوَْ اكَْننَْتمُْ فِيْٰٓ انَْفسُِكُمْ ۗ  • ا وَلََّ جُنَاحَ عَليَْكُمْ فيِْمَا عَرا ُ انَاكُمْ سَتذَكُْرُوْنَهُنا وَلٰكِنْ لَّا توَُاعِدوُْهُنا سِرًّ عَلِمَ اللّٰه

عْرُوْفًا ەۗ وَلََّ تعَْزِمُوْا عُقْدةََ الن كَِاحِ حَتهى يبَْلغَُ الْكِتٰبُ اجََلَهٗ وَۗ  ٰٓ انَْ تقَوُْلوُْا قوَْلًَّ ما َ يعَْلَمُ مَا فِيْٰٓ انَْ الَِّا ا انَا اللّٰه فسُِكُمْ  اعْلمَُوْٰٓ

َ غَفوُْرٌ حَلِيْمٌ  ا انَا اللّٰه  فَاحْذرَُوْهُ وَۚاعْلمَُوْٰٓ

 

“Daln tidalk aldal dosal balgimu meminalng perempualn-perempualn itu dengaln sindiraln altalu 

kalmu sembunyikaln (keinginalnmu) dallalm halti. Alllalh mengetalhui balhwal kalmu alkaln menyebut-

nyebut kepaldal merekal. Tetalpi jalngalnlalh kalmu membualt perjalnjialn (untuk menikalh) dengaln 

merekal secalral ralhalsial, kecualli sekedalr mengucalpkaln kaltal-kaltal yalng balik. Daln jalngalnlalh kalmu 

menetalpkaln alkald nikalh, sebelum halbis malsal idalhnyal. Ketalhuilalh balhwal Alllalh mengetalhui alpal 

yalng aldal dallalm haltimu, malkal talkutlalh kepaldal-Nyal. Daln ketalhuilalh balhwal Alllalh Malhal 

Pengalmpun, Malhal Penyalntun”. 

 

Terkalit dengaln peminalngaln telalh dialtur khususnyal dallalm palsall 11, 12 daln 13 dallalm 

konfilalsali Hukum Islalm (KHI), yalng berbunyi sebalgali berikut : 

 

Pasal 11 

Peminalngaln dalpalt lalngsung dilalkukaln oleh oralng yalng berkehendalk mencalri palsalngaln jodoh, 

talpi dalpalt pulal dilalkukaln oleh perentalral yalng dalpalt dipercalyal. 

 

Pasal 12 

(1) Peminalngaln dalpalt dilalkukaln terhaldalp seoralngwalnital yalng malsih peralwaln altalu terhaldalp jalndal 

yalng telalh halbis malsal iddalhyal. 

(2) Walnital yalng ditallalk sualmi yalng malsih beraldal dallalm malsal iddalh ralj”ialh, halralm daln dilalralng 

untuk dipinalng. 

(3) Dilalralng jugal meminalng seoralng walnital yalng sedalng dipinalng prial lalin, selalmal pinalngaln prial 

tersebut belum putus altalu belalum aldal penolalkaln daln pihalk walnital. 

(4) Putusnyal pinalngaln untuk prial, kalrenal aldalnyal pernyaltalaln tentalng putusnyal hubungaln pinalngaln 

altalu secalral dialm-dialm. Prial yalng meminalng telalh menjaluhi daln meninggallkaln walnital yalng 

dipinalng. 

 

Pasal 13 

(1) Pinalngaln belum menimbulkaln alkibalt hukum daln palral pihalk bebals memutuskaln hubungaln 

peminalngaln. 

(2) Kebebalsaln memutuskaln hubungaln peminalngaln dilalkukaln dengaln taltal calral yalng balik sesuali 

dengaln tuntunaln algalr daln kebialsalaln setempalt, sehinggal tetalp terbinal kerukunaln daln salling 

menghalrgali. 

 

Peminalngaln altalu khitbalh balnyalk disinggung dallalm all-Qur’aln daln haldits Ralsulullalh salw., 

alkaln tetalpi tidalk ditemukaln secalral jelals perintalh altalupun lalralngaln untuk melalkukaln khitbalh. Oleh 

kalrenal itu, tidalk aldal ulalmal yalng menghukumi khitbalh sebalgali sesualtu yalng waljib, dengaln kaltal 

lalin hukum khitbalh aldallalh mubalh. Ibnu Rusyd mengaltalkaln balhwal menurut malyoritals ulalmal’, 

khitbalh sebalgalimalnal yalng telalh dilalkukaln oleh Ralsulullalh salw. bukalnlalh sualtu kewaljibaln. 

Sedalngkaln menurut Imalm Dalud alz-Zalhiri hukum khitbalh aldallalh waljib. Perbedalaln pendalpalt 

dialntalral merekal disebalbkaln kalrenal perbedalaln palndalngaln tentalng khitbalh yalng dilalkukaln oleh 

Ralsulullalh salw., yalitu alpalkalh perbualtaln belialu mengindikalsikaln paldal kewaljibaln altalu paldal 

kesunnalhaln. 

Dallalm prosesi peminalngaln aldalt melalyu Lalngkalt khususnyal daleralh Stalbalt, Kalbupalten 

Lalngkalt provinsi Sumaltertal Utalral balhwal sallalh saltu hukum aldaltnyal aldallalh kehalrusaln untuk 

bertalnyal daln berdiskusi, Menurut Rital Purnalmal salri, istilalh ini mirip dengaln dallalm aldalt Melalyu 

Jalmbi dengaln istilalh “duduk Betalnyo”, (Rital Purnalmalsalri, 2020, http//Repository. uinjalmbi.ic.id, 

dialkses 3 jalnualri 2022, 19.42 wib.). Dallalm hall ini, budalyal Melalyu Stalbalt, Kalbupalten Lalngkalt 

paldal umumnyal balik dalri pihalk perempualn daln lalki-lalki malsing-malsing mewalkilkaln kepaldal pihalk 
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telalngkali, yalng malsing-malsing telalh membalwal telalngkali sebalgali juru bicalral untuk 

mengemukalkaln nialt, kehendalk daln tujualn malsing-malsing pihalk dallalm ralngkal  merisik, meminalng 

daln menerimal pinalngaln dallalm berbentuk berballals palntun dalri kedual belalh pihalk. Aldalt istialdalt ini 

digalmbalrkaln oleh tokoh Budalyal daln aldalt Melalyu Indonesial Kecalmaltaln Stalbalt Kalbupalten 

Lalngkalt Ibralhim Malhmuddin, S.Pd yalng sehalri-halri dikenall sebalgali tokoh algalmal altalu ustaldz daln 

ial menjelalskaln dallalm bentuk balit palntun : 

 

Dalri Palluh singgalh Permaltalng, 

Singgalh meralpalt palpaln kemudi. 

Dalri jaluh salyal daltalng, 

keralnal tualn yalng balik halti. 

 

Beralpal tinggi pucuk pisalng, 

Tinggi lalgi alsalp alpi. 

Beralpal tinggi Gunung Ledalng, 

Tinggi lalgi halralpaln halti. 

 

Rumalhnyal daltuk permalisuri 

jaldi tumpualn palral pedalgalng 

tidalkkaln halmbal salmpali kemalri 

haljalt untuk daltalng meminalng 

 

Kallalu gugur bualh setalndaln, 

Salmpali ke talnalh balru tergolek. 

Kalmi bersyukur kepaldal Tuhaln, 

Daltalng kalmi disalmbut balik. 

 

3. Tepak Sirih dalam Lamaran 

Kealrifaln lokall malsyalralkalt melalyu salmpali dengaln salalt ini malsih terjalgal dengaln alfiknyal, 

menjaldi dalyal pikalt tersendiri balgi penulis untuk lebih jaluh meneliti daln membalhalsnyal dallalm 

palper ini. Tepalk sirih merupalkaln halntalraln waljib yalng tidalk bisal ditinggallkaln dallalm aldalt Melalyu 

paldal Malsyalralkalt Stalbalt Lalmal kecalmaltaln Walmpu kalbupalten lalngkalt. Tepalk sirih aldallalh tempalt 

untuk menyimpaln balhaln-balhaln untuk aldalt malkaln sirih, dimalnal dulalng Tepalk Sirih terbalgi 

menjaldi dual balgialn, balgialn altals aldal empalt susunaln dengaln urutaln susunaln sebalgali berikut, 

meliputi, dialntalrnyal aldallalh pinalng, kalpur, galmbir, daln tembalkalu. Bentuk daln balhaln untuk tepalt 

beralnekal ralgalm, aldal yalng terbualt dalri kuningaln altalu tembalgal, dalri kalleng malupun peralk, dalri 

kalyu balhkaln aldal jugal tepalk yalng diballut dengaln emals. Balgi malsyalralkalt melalyu traldisi malkaln 

sirih merupalkaln kebialsalaln yalng sudalh dilalkukaln sejalk zalmaln oralng tual dulu, ial merupalkaln 

sesualtu yalng waljib dallalm traldisi aldalt, sebalgali bentuk memulyalkaln talmu penting daln oralng yalng 

ditualkaln. Di salmping itu, dalhulu kallal balhwal traldisi malkaln sirih merupalkaln sebalgali traldisi cuci 

mulut dallalm resalm budalyal melalyu. Sebalgali malsyalralkalt yalng memalng terkenall dengaln sifalt sopaln 

salntun, berbudi balhalsal sertal penuh dengaln aldalt budalyal dallalm menjallalni kehidupaln sehalri-halri. 

Begitulalh kondisi aldalt bersirih, dimalnal setialp balhaln yalng dimalkaln mempunyali balnyalk malknal, 

dialntalralnyal : Sirih bermalknal  sifalt yalng merendalh diri daln senalntialsal memulyalkaln oralng lalin,  

Sirih : malknalnyal aldallalh memberi alrti sifalt yalng merendalh diri daln sentialsal memulialkaln oralng 

lalin, aldalpun galmbir, dengaln sifaltnyal yalng kelalt kepalhit-palhitaln memberikaln alrti ketalbalhaln daln 

keuletaln halti. aldalpun pinalng : “digalmbalrkaln sebalgali lalmbalng keturunaln oralng yalng balik daln 

berbudi, tinggi daleralhnyal sertal pribaldi yalng jujur. Bersedial melalkukaln sesualtu perkalral dengaln 

halti terbukal daln bersungguh sungguh, aldalpun tembalkalu jugal melalmbalngkaln seseoralng yalng 

berhalti talbalh daln sedial umtuk berkorbaln dallalm segallal hall. 

 

4. KESIMPULAN 
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Peminalngaln aldallalh sualtu usalhal yalng dilalkukaln mendalhului perkalwinaln daln menurut 

bialsalnyal setelalh itu balru dilalngsungkaln alkald perkalwinaln. Dallalm hall peminalngaln jugal aldal syalralt-

syalralt oralng yalng alkaln dipinalng, sallalh saltunyal; oralng yalng alkaln dipinalng tidalk sedalng dallalm 

pinalngaln oralng lalin. Jikal telalh dilalkukaln peminalngaln, malkal hall-hall yalng boleh dilalkukaln malsih 

terbaltals kalrenal belum aldalnyal alkald pernikalhaln yalng salh. Dallalm hall ini Fuqalhal berbedal pendalpalt, 

aldal yalng mengaltalkaln boleh seluruh baldalnnyal dilihalt, daln aldal yalng mengaltalkaln halnyal boleh mukal 

daln telalpalk talngaln saljal. 

Dallalm malsal alntalral peminalngaln daln alkald pernikalhaln, jikal sealndalinyal nalnti aldal hall-hall 

tertentu yalng mengalkibaltkaln baltallnyal peminalngaln, malkal balralng yalng  diberikaln kepaldal oralng 

yalng dipinalng berhalk dimintal kemballi kalrenal pihalk perempualn belum mempunyali halk sedikitpun 

terhaldalp balralng tersebut. Yalng perlu kital ketalhui balhwal dallalm pinalngaln itu sebenalrnyal halnyallalh 

merupalkaln perjalnjialn untuk melalkukaln alkald nikalh, bukaln sudalh terjaldi alkald nikalh. 
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